PENYUCIAN MANUSIA - Lukisan bertitel Pensucian Manusia ini menggambarkan bahwa manusia saat ini sudah tidak
bersih lagi, sehingga harus disucikan dengan menyiramnya bunga, agar manusia itu bisa berfikir jemih dan bersih. Karya
seni tersebut satu dan 31 ukisan Zulfa Hendra yang dipamerkan sejak tanggal 13 April mendatang di Dirix Art Gallery Yogva.
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